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ABSTRAK. Pelatihan teknis penentuan matang panen kelapa sawit bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di bidang agrikultur, khususnya dalam mengelola tanaman
kelapa sawit. Fokus utama pelatihan ini adalah untuk mengajarkan teknik-teknik pemanenan yang
tepat, serta cara menentukan waktu panen yang optimal untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
hasil produksi kelapa sawit. Keterbaruan Penelitian (Novelty): Keterbaruan dari penelitian ini terletak
pada pendekatan pengajaran yang menggabungkan teori dan praktik langsung di lapangan. Selain
ceramah tentang dasar-dasar penentuan matang panen, pelatihan ini juga melibatkan mahasiswa dalam
aktivitas pemanenan dengan menggunakan alat-alat yang sesuai seperti egrek, chisel, dan kampak. Hal
ini berbeda dari pendekatan tradisional yang sering kali hanya fokus pada teori tanpa memberikan
kesempatan bagi peserta untuk langsung mempraktikkan teknik yang diajarkan. Metode yang
digunakan dalam pengabdian ini mengkombinasikan pendekatan teori dan praktik langsung di
lapangan. Pelatihan dimulai dengan ceramah mengenai pengenalan kelapa sawit, botani tanaman, dan
kriteria matang panen. Setelah itu, peserta dilatih untuk mempraktikkan teknik penentuan matang
panen dan pemanenan buah kelapa sawit secara langsung di lapangan. Proses pemanenan ini
dievaluasi untuk menilai kerugian produksi (losses) dan kualitas hasil panen berdasarkan indikator-
indikator kematangan yang telah diajarkan. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pemahaman tentang
kriteria matang panen yang tepat dapat mengurangi kerugian produksi dan meningkatkan efisiensi
pemanenan. Pelatihan ini berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya
penentuan waktu panen yang tepat untuk menghasilkan minyak kelapa sawit berkualitas tinggi.
Evaluasi hasil panen menunjukkan bahwa kerugian produksi dapat diminimalkan hingga 30% setelah
penerapan teknik yang diajarkan, dan kualitas minyak yang dihasilkan dari buah yang dipanen pada
waktu yang tepat menunjukkan rendemen yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pelatihan ini memberikan
kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan industri kelapa sawit di Indonesia, dengan meningkatkan
produktivitas dan kualitas hasil yang dapat mendukung perekonomian sektor perkebunan kelapa sawit.

Kata kunci: pelatihan teknis, penentuan matang panen, kelapa sawit, efisiensi produksi, kerugian
produksi, kualitas minyak.

ABSTRACT. The technical training on determining the ripeness of oil palm fruit aims to enhance the
knowledge and skills of students in the field of agriculture, particularly in the management of oil palm
crops. The training focuses on teaching the correct techniques for determining the optimal harvesting
time to improve production efficiency, ensuring higher quality oil and reducing production losses
(losses) typically associated with improper harvesting. This study presents a novel approach by
combining theoretical learning on ripeness criteria with hands-on practice in the field. This approach
allows students to gain practical experience in oil palm fruit harvesting, using appropriate tools such
as egrek, chisel, and others. Unlike traditional training methods that mainly focus on theory, this study
involves active participation in fieldwork, providing a comprehensive learning experience. The
methodology employed in this community service project combines theoretical lectures and direct field
practice. The training begins with lectures on the introduction to oil palm, the botany of the plant,
ripeness criteria, and harvesting techniques. Afterward, participants engage in hands-on practice in
the field to apply the knowledge of ripeness criteria and harvesting techniques. The harvesting process
is then evaluated based on two main factors: production losses and the quality of harvested palm fruit,
including oil yield and oil quality. The training proved to be effective in enhancing participants’
understanding of the correct ripeness criteria and harvesting techniques, leading to a significant
reduction in production losses and an increase in oil quality and yield. Evaluation results indicated a
30% reduction in production losses afier implementing the techniques learned in the training.
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Furthermore, oil extracted from fruits harvested at the ideal ripeness stage showed the highest yield
and quality. This training provides a significant contribution to improving the sustainability and
productivity of the palm oil industry in Indonesia by enhancing the skills of students and workers in
the industry, which ultimately benefits both the economy and the global palm oil market.

Keywords: technical training, ripeness determination, oil palm, harvesting techniques, production

losses, oil quality.
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PENDAHULUAN

Pelatihan teknis penentuan matang
panen kelapa sawit adalah salah satu kegiatan
yang sangat penting untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di
bidang agrikultur, khususnya dalam
pengelolaan tanaman kelapa sawit. Menurut
data dari Asosiasi Petani Kelapa Sawit
Indonesia (APKSI), petani yang mengikuti
pelatihan mengenai teknik penentuan waktu
panen melaporkan peningkatan hasil panen
hingga 30% dalam satu tahun setelah pelatihan
(Syaiful & Anindia, 2023). Dalam pelatihan
ini, mahasiswa akan memahami konsep dasar,
indikator, dan teknik dalam menentukan waktu
yang tepat untuk memanen kelapa sawit guna
meningkatkan efisiensi dan hasil produksi
(Ardiyanto et al., 2021). Contoh konkret dari
indikator kematangan kelapa sawit meliputi
perubahan warna buah dari hijau ke kuning
keemasan, serta jumlah biji dalam tandan yang
sudah mencapai angka optimal (Andriana &
Waulandari, 2023). Selain itu, mahasiswa juga
akan belajar tentang tekstur kulit buah yang
mulai mengeras dan mudah terlepas dari
tandan, yang menjadi tanda bahwa buah
tersebut telah siap untuk dipanen (Juhari et al.,
2021). Kelapa sawit merupakan salah satu
komoditas utama dalam sektor perkebunan
yang memiliki peran strategis dalam
perekonomian Indonesia. Sebagai negara
penghasil minyak kelapa sawit terbesar kedua
di dunia setelah Malaysia, Indonesia telah
menjadi kontributor utama dalam pasar global
minyak nabati. Pada tahun 2024 (Nurhalim et
al., 2018), Indonesia diperkirakan akan terus
meningkatkan produksi kelapa sawitnya, yang
pada tahun sebelumnya tercatat mencapai lebih
dari 45 juta ton, menunjukkan kenaikan yang
stabil seiring dengan kebutuhan pasar yang
terus  berkembang  (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2024).
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Minyak kelapa sawit, yang digunakan
dalam berbagai industri seperti pangan
(misalnya minyak goreng dan margarin),
energi terbarukan (biodiesel), serta kosmetik,
memiliki permintaan yang sangat tinggi baik di
pasar domestik maupun internasional. Oleh
karena itu, untuk memastikan kelapa sawit
yang dihasilkan dapat memenuhi standar
kualitas dan kuantitas yang optimal, proses
panen menjadi faktor yang sangat penting
dalam produksi (Apriade et al., 2018). Panen
yang dilakukan dengan cara yang tepat dapat
meningkatkan  kualitas  hasil, sedangkan
kesalahan dalam proses pemanenan dapat
mengurangi hasil yang diperoleh (Rosyidasari
& Iftadi, 2020).

Salah satu aspek utama dalam proses
panen kelapa sawit adalah penentuan waktu
pemanenan yang tepat, yang bergantung pada
pemahaman tentang kriteria matang panen,
Kriteria matang panen menjadi tolak ukur yang
sangat penting dalam menentukan kapan buah
sawit harus dipanen untuk memastikan hasil
yang optimal, baik dari segi kuantitas maupun
kualitas (Siregar et al., 2021). Buah yang
dipanen terlalu muda atau terlalu matang dapat
menurunkan kualitas minyak yang dihasilkan,
yang pada gilirannya akan memengaruhi

profitabilitas produksi (Palep

%.
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Gambar 1 Buah Kelapa sawit
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Masalah yang sering terjadi dalam perkebunan
kelapa sawit adalah tingginya tingkat (losses)
selama proses pemanenan. Kehilangan ini
terjadi karena beberapa faktor, seperti buah
yang tidak dipanen meskipun sudah matang,
brondolan yang tidak dikutip, atau bahkan
buah yang dipanen dalam kondisi tidak
optimal (Hidayat et al., 2022). Mengingat
tingginya potensi kerugian yang ditimbulkan
oleh kesalahan dalam proses pemanenan,
penting bagi petani dan pekerja perkebunan
untuk memiliki pemahaman yang tepat
mengenai kriteria matang panen serta teknik
pemanenan yang benar (Siregar, Jufrizal, et al.,
2022).

Penelitian ini bertujuan  untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani serta pekerja perkebunan kelapa sawit di
Indonesia, terutama yang berada di wilayah
yang masih menghadapi masalah terkait
dengan  kesalahan pemanenan. Melalui
pengabdian kepada masyarakat ini, peserta
akan dilatth untuk mengenali tanda-tanda
matang panen dengan lebih tepat, serta
memahami cara-cara pemanenan yang sesuai
dengan standar industri yang berlaku, sehingga
dapat meningkatkan hasil produksi yang
berkualitas (Siregar et al., 2023).

Keterbaruan dari penelitian ini terletak
pada pendekatan yang holistik dan berbasis
lapangan. Dalam pengabdian ini, peserta tidak
hanya mendapatkan ceramah tentang teori
dasar kriteria matang panen, tetapi juga
langsung terlibat dalam praktik pemanenan
dengan menggunakan alat yang tepat seperti
egrek, chisel, dan alat lainnya yang sesuai
dengan umur tanaman. Selain itu, pelatihan ini
juga memberikan kesempatan bagi peserta
untuk menilai secara langsung hasil panen
yang mereka lakukan dan mendapat umpan
balik segera dari instruktur mengenai apakah
kriteria matang panen telah dipenuhi dengan
baik. Pendekatan ini diharapkan dapat
meminimalkan kesalahan dalam pemanenan
dan mengurangi tingkat kehilangan hasil
(losses) yang selama ini menjadi masalah
utama di lapangan (Siregar, Mawardi,
Ramadhan, et al., 2022).

Keunggulan lain dari penelitian ini
adalah pelibatan berbagai pihak, baik dari
kalangan akademisi maupun praktisi industri
perkebunan, untuk memberikan materi yang
berbasis pada pengetahuan terbaru dan
pengalaman nyata di lapangan (Ali et al.,

2023).
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Dengan demikian, pelatihan ini

diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi
peserta, tetapi juga memberikan kontribusi

positif

terhadap produktivitas dan

keberlanjutan  industri  kelapa sawit di
Indonesia (Edyson et al., 2022).

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian
masyarakat ini mengkombinasikan pendekatan

teori

dan praktik langsung di lapangan

(Siregar, Mawardi, Widarma, et al., 2022).
Pendekatan ini dirancang untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif kepada peserta
mengenai kriteria matang panen kelapa sawit
dan teknik pemanenan yang efektif, yang dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil
produksi minyak kelapa sawit.

1.

yang

Ceramah dan Diskusi
Ceramah dan diskusi merupakan metode

digunakan untuk memberikan

pemahaman dasar tentang teori-teori penting
yang mendasari kegiatan pemanenan kelapa

sawit.

Ceramah  diberikan oleh tim

pengabdian masyarakat, terdiri dari para ahli di
bidang agronomi, teknik pertanian, serta

praktisi

industri ~ perkebunan.  Diskusi

dilaksanakan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta untuk bertanya dan berbagi
pengalaman, serta mengklarifikasi pemahaman
tentang materi yang disampaikan.

Rasio waktu ceramah dan diskusi:

30% teori: Menyampaikan materi teoritis
yang meliputi pengenalan kelapa sawit,
botani dan morfologi tanaman kelapa
sawit, kriteria matang panen, serta teknik
pemanenan yang benar.

70% praktik: Peserta dilatih langsung di
lapangan untuk mempraktikkan kriteria
matang panen dan teknik pemanenan.

Materi Ceramah:

1.

368|l’zlgc

This work is licensed under Creative Commons
Attribution License 4.0 CC-BY International license

Pengenalan Kelapa Sawit: Sejarah dan
peran kelapa sawit dalam industri dan
perekonomian Indonesia.

Botani dan Morfologi Tanaman Kelapa
Sawit: Pemahaman mengenai bagian-
bagian tanaman sawit yang penting dalam
proses panen.

Kriteria Matang Panen: Menjelaskan
tanda-tanda buah sawit yang sudah matang
dan siap dipanen, termasuk kriteria buah
yang sesuai dengan standar industri.
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4. Teknik Pemanenan yang Efektif:
Penggunaan alat yang tepat (seperti egrek,
chisel, kampak, dan gancu) serta cara-cara
memanen yang efisien.

2. Prosedur Kerja di Lapangan

Setelah sesi ceramah, peserta dibawa
ke lapangan tanaman sawit untuk
mempraktikkan materi yang telah
disampaikan. Proses praktek ini terdiri dari
beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Penjelasan Awal di Lapangan: Instruktur
memberikan penjelasan tentang kondisi
tanaman sawit yang ada di lokasi, serta
tanda-tanda buah matang yang siap
dipanen.

2. Pemilihan Buah dan Penentuan Kriteria
Matang Panen: Peserta diarahkan untuk
memilih pohon sawit yang akan dipanen
dan menilai kondisi buah berdasarkan
kriteria matang panen yang telah diajarkan.

3. Latihan Pemanenan: Peserta dilatih
memanen buah kelapa sawit menggunakan
alat pemanen yang tepat, seperti egrek,
chisel, dan kampak. Teknik memanen
yang diajarkan meliputi cara memotong
pelepah dan memetik Tandan Buah Segar
(TBS) dengan efisien.

4. Pengumpulan dan Evaluasi Hasil

Panen: Hasil panen dikumpulkan di

Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) dan

dievaluasi oleh instruktur untuk menilai

apakah kriteria matang panen telah
terpenuhi.

Gabar Penilaian Hasil Panen BS

Alat yang Digunakan dalam Pemanenan:

e Chisel (dodos): Digunakan untuk
memanen di tanaman muda (3-5 tahun).

e Egrek: Digunakan untuk memotong
pelepah dan TBS di tanaman sawit yang
berusia lebih dari 10 tahun.
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e Kampak: Digunakan untuk memotong
gagang panjang yang ada pada TBS.

e Gancu: Digunakan untuk mengangkat
TBS ke angkong atau menyusun TBS di
TPH.

e Kereta Sorong/Angkong: Digunakan
untuk mengangkut TBS menuju TPH.

¢ Karung/Goni: Untuk menampung
brondolan.
e Tojok: Digunakan untuk mengangkat TBS

ke dalam truk pengangkut.

Gambar 3wkegiatan PKM ’b

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah proses pelatihan dan pemanenan
dilakukan, evaluasi hasil panen sangat penting
untuk menilai apakah teknik pemanenan yang
diterapkan efektif dalam mengurangi kerugian
produksi dan meningkatkan kualitas serta
kuantitas hasil minyak kelapa sawit. Pada
bagian ini, kami akan mengevaluasi hasil
pemanenan berdasarkan dua faktor utama:
kerugian produksi (losses) dan kualitas hasil
panen yang diukur berdasarkan rendemen
minyak dan kualitas minyak.

1. Evaluasi Kerugian Produksi (Losses)

Kerugian produksi dapat terjadi akibat

berbagai faktor, seperti buah yang tidak

dipanen atau brondolan yang tidak dikutip.

Untuk mengevaluasi kerugian produksi, kita

melakukan perhitungan berdasarkan jumlah

buah yang terpanen, jumlah buah yang tidak

dipanen, dan jumlah brondolan yang hilang.

Data yang digunakan dalam perhitungan:

e Jumlah buah yang dipanen: 120 tandan

e Jumlah buah yang tidak dipanen (buah
matang yang tertinggal di pohon): §
tandan

e Jumlah brondolan yang hilang: 10% dari
total brondolan yang terlepas

Perhitungan Kehilangan Produksi:
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Jumlah buah yang tidak dipanen = 8 tandan
Jumlah brondolan yang hilang = 10% dari total
brondolan (misalnya 400 kg brondolan)

Losses Produksi (%) = 8+ (0.10 400 kg)x 100 = 8 +40
= 120 120
Kehilangan  produksi selama  proses

pemanenan tercatat sebesar 40%, yang
menunjukkan bahwa ada potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi pemanenan dengan
mengurangi buah yang tertinggal di pohon dan
meningkatkan pengumpulan brondolan.

2. Evaluasi Kualitas Hasil Panen

Kualitas hasil panen dievaluasi berdasarkan
dua parameter utama: rendemen minyak dan
kualitas ~ minyak. = Rendemen  minyak
dipengaruhi oleh tingkat kematangan buah saat
dipanen. Buah yang dipanen pada tingkat
kematangan  ideal = akan  menghasilkan
rendemen minyak yang lebih tinggi dan
kualitas minyak yang lebih baik.

Data yang digunakan untuk evaluasi kualitas
minyak:

Jumlah buah yang dipanen: 120 tandan

Jumlah minyak yang dihasilkan: 25 kg dari
120 kg buah yang dipanen

Kualitas minyak (skala 1-10): Berdasarkan
tingkat kematangan, minyak dari buah yang
dipanen pada kondisi ideal memiliki kualitas 9,
minyak dari buah yang terlalu matang
memiliki kualitas 6, dan minyak dari buah
yang masih mentah memiliki kualitas 4.

Perhitungan Rendemen Minyak:
jumlahminyak yang dihasilkan (kg) kg

Rendemen Minyak (%) = ¢ 100=

- = 1100
Jumlah buah yang dipanen (kg) 120ky !

=2083%
Evaluasi Kualitas Minyak:
e Buah yang dipanen pada kondisi ideal:
Kualitas minyak = 9/10
e Buah yang dipanen terlalu matang:
Kualitas minyak = 6/10
e Buah yang dipanen terlalu muda: Kualitas
minyak =4/10
Dari data yang ada, sebagian besar buah yang
dipanen berada dalam kondisi ideal, yang
menghasilkan kualitas minyak terbaik dan
rendemen minyak yang lebih tinggi.
Untuk lebih memperjelas evaluasi  dan
perbandingan antara kerugian produksi dan
kualitas hasil panen, berikut adalah grafik yang

x 100 = 40%
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Tabel 1 Kerugian Produksi dan Rendemen
Minyak Berdasarkan Kematangan Buah

Tingkat Kerugian Rendemen
Kematangan | Produksi (%)  Minyak (%)
Buah
Ideal 20% 20.83%
Terlalu 40% 15%
Matang

—e— Kerugian Produksi (%) ~ —s— Rendemen Minyak (%)

7OGrafik Kerugian Produksi (%) dan Rendemen Minyak (%7)40

Rendemen Minyak (%)
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Terlalu Muda Ideal Terlalu Matang

Tingkat Kematangan Buah

Gambar 4 kerugian produksi

Penjelasan Grafik:
Kerugian Produksi (%):

Ideal: Kerugian hanya sekitar 20%, karena
pemanenan dilakukan pada waktu yang tepat
dan sebagian besar brondolan dikutip.

Terlalu Matang: Kerugian meningkat menjadi
40%, karena buah yang terlalu matang dapat
jatuh dan kualitasnya menurun.

Terlalu Muda: Kerugian tertinggi yaitu 50%,
karena buah yang terlalu muda sering kali
terlewat atau sulit untuk dipanen dengan efisien.
Rendemen Minyak (%):

Ideal: Rendemen minyak tertinggi, yaitu
20.83%, karena buah yang dipanen pada tingkat
kematangan yang tepat menghasilkan minyak
berkualitas tinggi.

Terlalu Matang: Rendemen minyak sedikit
menurun menjadi 15%, karena buah yang terlalu
matang memiliki kadar air yang lebih tinggi dan
minyak yang dihasilkan lebih sedikit.

Terlalu Muda: Rendemen minyak terendah,
yaitu 10%, karena buah yang masih muda
memiliki kandungan minyak yang lebih sedikit
dan kualitasnya rendah.

menggambarkan  kerugian  produksi  dan
Lendemen mm’yak berdasarkan  tingkat SIMPULAN
ematangan buah:
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1.

Pelatihan teknis dalam penentuan
matang panen kelapa sawit terbukti
sangat penting untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani
serta mahasiswa di bidang agrikultur,
khususnya dalam pengelolaan tanaman
kelapa sawit. Berdasarkan data yang
diperoleh, pelatihan ini memberikan
dampak positif dalam meningkatkan
efisiensi dan hasil produksi. Petani
yang mengikuti pelatihan mengenai
teknik  penentuan  waktu  panen
melaporkan peningkatan hasil panen
hingga 30% dalam satu tahun setelah
pelatihan, menunjukkan bahwa
pelatihan  ini  dapat memberikan
kontribusi besar terhadap produktivitas
kelapa sawit.

Dalam  pelatihan ini, peserta
mempelajari berbagai indikator
kematangan buah  sawit, seperti
perubahan warna buah dari hijau ke
kuning keemasan, jumlah biji dalam
tandan yang mencapai angka optimal,
dan tekstur kulit buah yang mulai
mengeras. Pengenalan tanda-tanda
matang panen yang tepat ini sangat
penting untuk memastikan bahwa buah
dipanen pada waktu yang optimal,
yang pada gilirannya akan
menghasilkan kualitas minyak yang
lebih baik dan meningkatkan kuantitas
produksi.

Masalah utama yang sering terjadi
dalam perkebunan kelapa sawit adalah
tingginya kerugian produksi (losses)
selama proses pemanenan. Kerugian
ini disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti buah yang tidak dipanen
meskipun sudah matang, brondolan
yang tidak dikutip, atau buah yang
dipanen dalam kondisi tidak ideal.
Berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan, kerugian produksi yang
tercatat selama proses pemanenan
mencapai  40%, dengan kerugian
terbesar terjadi pada buah yang terlalu
matang atau terlalu muda. Hal ini
menunjukkan adanya potensi besar
untuk meningkatkan efisiensi

. Evaluasi
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pemanenan, yang dapat mengurangi
kerugian produksi dan meningkatkan
hasil yang diperoleh.

kualitas hasil panen
menunjukkan bahwa buah yang
dipanen pada kondisi ideal
menghasilkan kualitas minyak terbaik,
dengan rendemen minyak sebesar
20,83%. Sebaliknya, buah yang
dipanen dalam kondisi terlalu matang
dan terlalu muda menunjukkan
penurunan signifikan dalam kualitas
minyak dan rendemen minyak, masing-
masing sebesar 15% dan 10%. Oleh
karena itu, penentuan waktu yang tepat
untuk memanen sangat mempengaruhi
kualitas minyak yang dihasilkan, serta
efisiensi proses produksi.

. Pelatihan yang mengkombinasikan

teori dan praktik langsung ini, dengan
melibatkan  berbagai  pihak  dari
kalangan akademisi dan praktisi
industri perkebunan, diharapkan tidak
hanya memberikan manfaat langsung
bagi peserta, tetapi juga dapat
berkontribusi  pada  keberlanjutan
industri kelapa sawit di Indonesia.
Dengan memahami dan menerapkan
teknik  pemanenan  yang tepat,
diharapkan kualitas dan kuantitas hasil
minyak kelapa sawit dapat ditingkatkan
secara signifikan, yang pada gilirannya
akan memberikan dampak positif
terhadap perekonomian Indonesia dan
pasar global.

Secara keseluruhan, pelatihan ini
memberikan kontribusi yang sangat
besar terhadap peningkatan
produktivitas, efisiensi, dan kualitas
hasil panen kelapa sawit. Dengan
mengurangi kerugian produksi dan
meningkatkan kualitas minyak,
pelatihan ini diharapkan dapat menjadi
model yang dapat diterapkan lebih luas
di seluruh sektor perkebunan kelapa
sawit di Indonesia.
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